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5.1 Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara Burnout dan Work
Engagement pada Guru SMA/Sederajat. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan, didapatkan hasil ada hubungan antara Burnout dan Work Engagement
pada Guru SMA/Sederajat dengan nilai signifikansi < 0,001 dengan r=-0,573. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Effrilia, Kurniawan, &
Susanti (2025) dimana terdapat hubungan antara burnout dan work engagement
dengan nilai korelasi negatif sebesar -0,409. Berdasarkan pernyataan diatas dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara Burnout dan Work Engagement pada Guru
SMA/Sederajat. Selanjutnya, di dapati bahwa burnout berkontribusi sebesar 32,8%
terhadap work engagement, dimana 67,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kemudian, jika dilihat dari sifat hubungan antara kedua variabel, terdapat
hubungan yang bersifat negatif. Dengan kata lain, semakin tinggi burnout maka
semakin rendah work engagement. Begitupun sebaliknya, semakin rendah burnout
maka work engagement individu akan semakin tinggi. Hal ini dapat dibuktikan
melalui tabulasi silang pada tabel 4.14 yang menunjukkan hasil tabulasi silang
antara burnout dan work engagement, dimana mayoritas partisipan berada pada
kategori Burnout rendah dan Work Engagement tinggi yakni sebanyak 31 partisipan
(60%). Lalu diikuti oleh partisipan yang berada pada kategori Burnout rendah dan
Work Engagement sangat tinggi sebanyak 21 partisipan (40%).

Selanjutnya, dilihat dari data demografi yang didapatkan oleh peneliti,
terdapat berbagai generasi, lama masa kerja, hingga domisili tempat partisipan
bekerja. Pada data demografi bagian generasi yang dapat dilihat dari tabel 4.3,
partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh generasi Milenial dengan 32
partisipan (36%), diikuti oleh generasi X sebanyak 30 partisipan (34%), lalu
generasi Z dengan 25 partisipan (28%), dan generasi boomer sebanyak 1 partisipan

(1%). Apabila ditinjau dari tabel 4.15 yang memuat hasil tabulasi silang antara Work
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Engagement dengan generasi dari partisipan, diketahui bahwa mayoritas partisipan
yang memiliki Work Engagement sangat tinggi berada pada generasi milenial
sebanyak 16 partisipan (50%), diikuti oleh generasi X dengan 15 partisipan (50%).
Kemudian pada kategori Work Engagement tinggi dan sedang, mayoritas partisipan
berasal dari generasi Z yakni dengan 17 partisipan (68%) dan 6 partisipan (24%).
Dapat disimpulkan bahwa semakin bertambahnya usia, maka tingkat work
engagement yang dimiliki seseorang semakin tinggi. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ramos et al. (2016, dalam Retnaningrum, 2019)
yang menyatakan bahwa semakin tua usia karyawan maka akan semakin tangguh
dan terikat oleh pekerjaannya, hal ini disebabkan oleh kemampuan karyawan yang
berusia tua dalam memanfaatkan sumber daya yang ada untuk mengontrol tuntutan
pekerjaan yang dimiliki.

Ditinjau dari hubungan antara kedua variabel pada penelitian ini, maka
seharusnya jika Work Engagement seseorang rendah tingkat Burnout yang dimiliki
akan semakin tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan melihat pada tabel 4.16 yang
menunjukkan hasil tabulasi silang antara Burnout dengan generasi dari partisipan
dalam penelitian ini. Berdasarkan tabel tersebut, diketahui mayoritas partisipan
pada kategori Burnout sangat rendah merupakan generasi Milenial dengan 6
partisipan (19%) diikuti oleh generasi X sebanyak 5 partisipan (17%). Selanjutnya
pada kategori rendah didominasi oleh generasi X dengan 19 partisipan (63%) dan
diikuti oleh generasi Milenial sebanyak 18 partisipan (56%). Ada pun pada kategori
Burnout sedang didominasi oleh generasi Milenial dan generasi Z dengan masing-
maising memiliki 8 partisipan. Lalu, pada kategori Burnout tinggi berisi 3 partisipan
(12%) yang berada pada generasi Z. Dapat dikatakan bahwa generasi atas
cenderung mendominasi tingkat Burnout rendah, dan satu-satunya generasi yang
mengisi kategori Burnout tinggi hanya generasi Z atau generasi termuda pada
penelitian ini. Tingkat burnout yang tinggi dapat menyebabkan penurunan Work
Engagement pada generasi Z. Karyawan dengan usia yang lebih muda cenderung
memiliki Work Engagement yang lebih rendah karena perlu menyesuaikan diri
dalam lingkungan kerja, lalu baru memulai pengembangan diri, serta dapat

dipengaruhi oleh faktor kurangnya dukungan dari rekan kerja, pemimpin di tempat
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kerja, ataupun lingkungannya itu sendiri (Ramos et al., 2016 dalam Retnaningrum,
2019).

Selain dari faktor usia yang dapat mempengaruhi tingkat Burnout dan Work
Engagement seseorang, lama masa kerja seseorang juga dapat mempengaruhi. Pada
penelitian ini, dilihat dari tabel 4.8 diketahui bahwa mayoritas partisipan memiliki
masa kerja 0 sampai 5 tahun sebanyak 40 partisipan (45%), diikuti oleh partisipan
dengan masa kerja selama lebih dari 20 tahun dengan 14 partisipan (16%), dan
seterusnya. Masa kerja yang masih tergolong baru dapat menimbulkan kejenuhan
karena baru belajar dan menguasai pekerjaannya, dimana hal tersebut secara tidak
langsung dapat mempengaruhi beban dan stres kerja seseorang (Permatasari et al.,
2023). Hal tersebut dapat dibuktikan dengan melihat tabel 4.18 yang menunjukkan
hasil tabulasi silang antara Burnout dengan Masa kerja partisipan dalam penelitian
ini. Secara keseluruhan, pada setiap kategori terdapat sejumlah partisipan dari
setiap rentang masa kerja, dimana mayoritas berada pada kategori burnout rendah
dengan masa kerja 0 sampai 5 tahun dengan 23 partisipan (58%). Namun masa kerja
yang sama pula memiliki 3 partisipan (8%) pada kategori Burnout tinggi. Hal ini
dapat disebabkan oleh masa kerja yang masih tergolong baru, sehingga masih dalam
proses penyesuaian dengan beban kerja, lingkungan tempat kerja, dan fasilitas-
fasilitas yang ada. Hasil ini serupa dengan penelitian yang dilakukan oleh Mawarti
& Yusnilawati (2018) dimana pekerja yang memiliki masa kerja sedikit cenderung
lebih mudah untuk jenuh karena masih dalam proses adaptasi dengan lingkungan
kerja dan baru memulai untuk memahami dan menguasai pekerjaannya. Hal ini
secara tidak langsung dapat menjadi beban dan stress bagi pekerja dan dapat
memicu burnout.

Selanjutnya, ditinjau dari tabel 4.17 yang menunjukkan hasil tabulasi silang
antara Work Engagement dengan masa kerja, diketahui bahwa mayoritas partisipan
berada pada tingkat Work Engagement tinggi dengan 24 partisipan (60%) yang
merupakan partisipan dengan masa kerja O sampai 5 tahun. Hal ini juga
membuktikan hubungan dari kedua variabel ini, dimana mayoritas partisipan pada
kedua tabulasi silang ini berada pada kategori Work Engagement tinggi dan Burnout

rendah.
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Namun, pada penelitian ini terdapat 1 partisipan yang memiliki tingkat
Burnout tinggi dan Work Engagement tinggi. Hal tersebut dapat disebabkan oleh
faktor demografis, seperti lamanya masa kerja, usia, dan kondisi dari tempat
partisipan mengajar. Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, partisipan
merupakan generasi Z yakni berusia 26 tahun, kemudian partisipan baru bekerja
selama 5 bulan dan menjadi Wali Kelas. Dari hasil wawancara dengan kepala
sekolah tempat partisipan bekerja, diketahui bahwa sekolah tersebut merupakan
sekolah yang baru berdiri. Sehingga, peneliti mengasumsikan bahwa partisipan ini
masih dalam masa penyesuaian antara beban kerja sebagai seorang Guru sekaligus
Wali Kelas dan lingkungan kerjanya yang baru berdiri.

Selain itu, terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini, diantaranya
sebagai berikut:

a. Peneliti kurang menyebarkan data ke seluruh Indonesia sehingga data
yang didapatkan cenderung kurang bervariasi dan didominasi oleh
partisipan yang berdomisili di Surabaya dan Tanjung Redeb.

b. Peneliti tidak mencantumkan pertanyaan terbuka mengenai faktor-
faktor Work Engagement dan Burnout sehingga tidak dapat
menganalisis atau pun mengaitkan data mengenai faktor tersebut dengan

hasil uji hipotesis pada penelitian ini.

5.2 Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan dibahas diatas, diketahui bahwa
ada hubungan antara Burnout dan Work Engagement pada Guru SMA/Sederajat.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil uji statistic non-parametrik menggunakan
Kendall's Tau-B yang menunjukkan nilai signifikansi < 0,001 dengan nilai koefisien
korelasi r= -0,573. Dengan kata lain, hubungan antara kedua variabel dalam
penelitian ini bersifat negatif. Berdasarkan hasil sifat hubungan tersebut, dapat
dikatakan semakin tinggi tingkat Burnout maka tingkat Work Engagement yang
dimiliki Guru SMA/Sederajat semakin rendah. Begitu pun sebaliknya, semakin
rendah tingkat Burnout maka semakin tinggi tingkat Work Engagement yang

dimiliki oleh Guru SMA/Sederajat. Pada penelitian ini tingkat korelasi yang
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dimiliki tinggi. Selanjutnya, berdasarkan data yang ada, didapati burnout memiliki
kontribusi sebesar 32,8% terhadap work engagement, sedangkan sisanya sebesar

67,2% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian.

5.3  Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang
dapat diberikan oleh peneliti diantaranya:
a. Bagi Guru SMA/Sederajat
Bagi Guru yang saat ini mengajar di SMA/Sederajat diharapkan dapat
mempertahankan tingkat Work Engagement yang dimiliki dengan
memanfaatkan berbagai sumber daya yang ditawarkan oleh pihak
sekolah. Selain itu, Guru SMA/Sederajat juga diharapkan dapat saling
mendukung sesama rekan kerja di sekolah agar dapat mengurangi
tingkat kelelahan dalam bekerja.
b. Bagi SMA/Sederajat
Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara Burnout dengan
Work Engagement pada Guru SMA/Sederajat, sehingga pihak sekolah
diharapkan dapat memberikan dukungan pada setiap Guru di sekolah
baik dalam bentuk fasilitas, atau pun kegiatan-kegiatan yang dapat
menurunkan tingkat kejenuhan dalam bekerja atau menambah
kemampuan Guru dalam menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya.
Kegiatan yang diberikan dapat berupa Retreat khusus Guru-guru, atau
pelatihan-pelatihan menggunakan teknologi jaman sekarang agar
mempermudah proses adaptasi bagi Guru.
c. Bagi Peneliti selanjutnya
Berdasarkan keterbatasan dalam penelitian ini, terdapat saran yang
dapat dipertimbangkan oleh peneliti selanjutnya:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mempertimbangkan dan
merencanakan dengan lebih matang lagi mengenai populasi dari

penelitian agar penyebaran datanya lebih rata dalam seluruh kota
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atau daerah, sehingga benar-benar bisa menggambarkan kondisi

di Indonesia.
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